
BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
Mahasiswa yang menempuh program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) telah menyiapkan program kerja untuk dapat dilaksanakan di sekolah selama kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan. Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan meliputi kegiatan persiapan PPL dan pelaksanaan PPL itu sendiri. Kegiatan persiapan PPL meliputi kegiatan observasi dan pengajaran mikro, sedangkan kegiatan PPL dilaksanakan setelah kegiatan persiapan PPL dilaksanakan.
A. Persiapan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)

Sebelum mahasiswa diterjunkan untuk melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan, mahasiswa melakukan observasi ke sekolah tempat praktek pengalaman lapangan masing-masing. Hal ini bertujuan sebagai bekal pelaksanaan PPL di sekolah maupun dalam menempuh perkuliahan pengajaran mikro di jurusan masing-masing sebagai gambaran simulasi mengajar di sekolah. Perkuliahan pengajaran mikro ini dibimbing oleh dosen mikro sesuai denganjurusan masing-masing.
1. Pengajaran Mikro

Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar dalam program PPL. Secara khusus tujuan pengajaran mikro adalah :

a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro

b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.

d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh.

e. Membentuk kompetensi kepribadian. 

f. Membentuk kompetensi sosial.

Penilaian pengajaran mikro dilakukan oleh dosen pembimbing pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penilaian itu mencakup tiga komponen yaitu orientasi dan observasi, rencana pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran  dan kompetensi kepribadian dan social.

Mata kuliah ini merupakan simulasi kecil dari pembelajaran di kelas dengan segala hal yang identik sehingga dapat memberikan gambaran tentang suasana kelas. Perbedaan dari Pengajaran Mikro ialah terletak pada alokasi waktu, peserta didik, dan instrumentasi dalam pembelajaran di kelas.

Alokasi waktu dari pengajaran mikro adalah sekitar 15-20 menit, tergantung dari dosen dan jumlah peserta pengajaran mikro. Mahasiswa dituntut dapat memaksimalkan waktu yang ada untuk memenuhi target yang hendak dicapai. Selain itu mahasiswa dituntut untuk memperoleh nilai pengajaran mikro minimal B untuk dapat diizinkan mengajar di tempat praktek lapangan (sekolah).
2. Observasi

Observasi adalah peninjauan lapangan dimana mahasiswa akan ditempatkan atau ditugaskan untuk melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan. Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa dapat :

1) Mengenal secara langsung keadaan kelas dan siswanya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

2) Mengenal perangkat kurikulum sekolah

3) Mengenal perangkat pembelajaran sekolah
a. Pelaksanaan observasi

Observasi lapangan ini dilaksanakan dari tanggal 9 Februari 2013 hingga 16 Februari 2013. Selain itu observasi dilaksanakan secara kondisional menyesuaikan jadwal guru dan mahasiswa. Keadaan yang diamati ada 2 (dua) yaitu, pengenalan lapangan dan kegiatan belajar mengajar. Rincian kegiatan antara lain

	No
	Tanggal
	kegiatan
	Keterangan

	1
	9 februari 2013
	Penerjunan mahasiswa ke sekolah/lembaga
	· Penerimaan tim KKN-PPL UNY oleh pihak sekolah SMK Muh 1 Patuk
· Penentuan guru pembimbing

	
	
	Observasi keadaan fisik sekolah
	· Pengenalan lingkungan sekolah

· Pengenalan kondisi fisik sekolah (gedung, laboratorium, bengkel, fasilitas, dll) termasuk mengamati penggunaannya

	2
	16 februari 2013
	Observasi administrasi sekolah
	· Daftar guru, staf dan karyawan SMK Muh 1 Patuk
· Tata tertib sekolah

	3
	16 februari 2013
	Observasi peserta didik dan pemmbelajaran disekolah
	· Mahasiswa secara individu melakukan observasi didalam kelas saat guru pendamping melakukan proses KBM

· Pengamatan kurikulum, silabus dan RPP

· Metode mengajar guru

· Interaksi sosial, interaksi siswa terhadap mata diklat, mengenali karakter siswa

· Selain itu mahasiswa juga melakukan observasi ekstrakulikuler


Kegiatan observasi lapangan dilaksanakan tepat pada saat penerjunan tim KKN-PPL di sekolah. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara berkelompok. Observasi yang dilakukan meliputi pengenalan fisik sekolah maupun on fisik.

Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilaksanakan bertujuan agar praktikan memperoleh deskripsi tetntang metode mengajar dan mengenali situasi dan kondisi calon tempat praktikan mengajar pada saat Praktek pengalaman Lapangan. Kegiatan observasi pembelajaran tersebut dilaksanakan pada tanggal 16 februari 2013.
b. Hasil observasi

1) Keadaan guru yang mengajar

· Sikap guru sangat berwibawa

· Pemberian motivasi kepada siswa sangat baik

· Penyampaian materi sangat jelas

· Perangkat pembelajaran/administrasi pembelajaran lengkap

· Pengelolaan waktu belajar mengajar sangat efektif

· Penyampaian materi sangat baik

· Kedudukan guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan pelatih

2) Keadaan siswa yang belajar

Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru sambil mencatat hal-hal yang dianggap penting. Selain itu siswa akan bertanya apabila ada penjelasan guru yang belum dimengerti

3) Hubungan siswa dengan siswa

Hubungan siswa dengan siswa terkesan harmonis, karena antara siswa yang satu dengan siswa yang lain menyadari bahwa keberadaan mereka di sekolah adalah untuk menuntut ilmu pengetahuan, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar.
3. Pembekalan PPL

Pembekalan dilaksanakan dalam kelompok kecil berdasarkan kelompok sekolah atau lembaga dengan DPL KKN-PPL sebagai tutor. Peserta PPL yang dinyatakan lulus dalam mengikuti pembekalan adalah peserta yang mengikuti seluruh rangkaian pembekalan dengan tertib dan disiplin. Waktu pembekalan KKN-PPL dilaksanakan di pada tanggal 21 Juni  2013 bertempat di Aula FT UNY.
4. Pengenalan Perangkat Pembelajaran (Administrasi Pembelajaran)

Sebelum melaksanakan praktek mengajar  di kelas, mahasiswa PPL harus mempersiapkan administrasi pembelajaran antara lain :

a. Silabus

Silabus merupakan salah satu bagian yang penting dan dapat menunjang tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar. Silabus menguraikan tentang materi pelajaran yang tercakup dalam pokok bahasan dan sub pokok bahasan, untuk mengetahui kedalaman dan keluasan uraian materi. Silabus yang berlaku di SMK Muh 1 Patuk menguraikan tentang :

· Nama sekolah

· Mata pelajaran

· Kelas / semester

· Standar kompetensi

· Kode kompetensi

· Alokasi waktu

· Kompetensi dasar

· Materi pembelajaran

· Kegiatan pembelajaran

· Indikator

· Penilaian

· Sumber belajar

· Nilai karakter yang dikembangkan
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan tujuan sebagai acuan atau pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas dalam satu atau beberapa kali tatap muka. Pembuatan RPP disesuaikan dengan silabus yang telah diberikan oleh guru pembimbing.

Dalam RPP memuat beberapa hal, antara lain :

· Nama sekolah

· Mata pelajaran

· Tingkat/kelas

· Semester/tahun ajaran

· Standar kompetensi

· Kode kompetensi

· Indikator

· Alokasi waktu

· Tujuan pembelajaran

· Materi pembelajaran

· Metode pembelajaran

· Langkah-langkah pembelajaran/proses pembelajaran

· Sumber pembelajaran

· Evaluasi
5. Konsultasi dengan Guru Pembimbing

Agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, maka sebelum kegiatan praktek mengajar dimulai praktikan melakukan konsultasi dengan guru pembimbing, dengan diawali memfotocpy silabus mata pelajaran CCTV,Dokumentasi Video,dan Materi Dasar Elektronika (Digital dan Alat Ukur) kemudian mempelajarinya. Dilanjutkan dengan konsultasi mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul, mengenai materi yang telah dibuat praktikan. Sehingga harapan guru dan praktikan bisa sejalan tanpa adanya perbedaan yang mempengaruhi pembelajaran.
B. Pelaksanaan PPL (Praktek Terbimbing Dan Mandiri)

1. Praktek Mengajar

Sesuai dengan kesepakatan antara Guru Pembimbing dan Mahasiswa  yang diberikan oleh pihak SMK Muh 1 Patuk, praktikan mendapat tugas mengajar mata pelajaran CCTV,Dokumentasi Video untuk kelas XII Audio Video dan Materi Dasar Elektronika (Digital dan Alat Ukur) untuk kelas X Audio. Untuk hal ini praktikan melaksanakan KBM dalam bentuk tatap muka di depan kelas Teori dan Praktik.

Praktik Mengajar berlangsung  mulai tanggal 22 Juli 2013 hingga tanggal 18 September 2013. Pada awal masuk sekolah untuk kelas X belum bisa melakukan kegiatan belajar secara efektif di dalam kelas,dikarenakan masih dalam proses pembangunan untuk ruangan kelas baru,sehingga masih ada waktu yang kosong,kesempatan ini digunakan oleh praktikan untuk berkenalan dan memberi motivasi belajar.Pada minggu ke-1 Bulan Agustus hingga minggu ke-3 Bulan Agustus kegiatan belajar mengajar diliburkan dikarenakan terdapat agenda Pesantren Ramadhan dan Libur Puasa serta Lebaran, sehingga minggu efektif untuk kegiatan belajar mengajar hanya sekitar 5 minggu. Untuk jadwal mengajar CCTV praktikan mendapat jadwal mengajar setiap hari Rabu mulai pukul 09.00 – 11.15 (kelas XII AV), untuk jadwal mengajar Dokumentasi Video, praktikan mendapat jadwal mengajar setiap hari Jumat pukul 09.55 – 11.15 (kelas XII AV),untuk jadwal mengajar Materi Dasar Elektronika (Digital dan Alat Ukur) Praktikan mendapat jadwal menagajar setiap hari Senin pukul 10.35-12.50. Untuk jadwal mengajar yang lain terlampir dalam jadwal praktik mengajar.
Jadwal Praktik Mengajar
CCTV
Kelas XII Audio Video
	No
	Hari/Tanggal
	Pertemuan
	Waktu
	Materi Ajar

	1
	Rabu,  

24 Juli 2013
	1
	3x 40 menit
	· Pengertian dan sejarah CCTV

	2
	Rabu,

31 Juli 2013
	2
	3 x 40 menit
	· Cara pemasangan CCTV dan Blok diagramnya

	3
	Rabu,

21 Agustus 2013
	3
	3 x 40 menit
	· Peralatan-peralatan yang di gunakan dalam instalasi CCTV

	4
	Rabu,
28 Agustus 2013
	4
	3 x 40 menit
	· Jenis-jenis kamera pemantau dalam CCTV

	5
	Rabu,

4 September 2013
	5
	3 x 40 menit
	· Cara menginstal CCTV menggunakn Networking

	6
	Rabu,
	6
	3 x 40 menit
	· Evaluasi


Jadwal Praktik Mengajar
Membuat Dokumentasi Video
Kelas XII Audio Video
	No
	Hari/Tanggal
	Pertemuan
	Waktu
	Materi Ajar

	1
	Jumat,  

26 Juli 2013
	1
	2 x 40 menit
	· Pengertian Dokuemtasi dan Video.

	2
	Jumat,

23 Agustus 2013
	2
	2 x 40 menit
	· Peralatan-peralatan yang digunakan dalam pembuatan dokumentasi video

	3
	Jumat,

30 Agustus 2013
	3
	2 x 40 menit
	· Cara pengambilan gambar dan istilah-istilah dalam kamera

	4
	Jumat,

6 September 2013
	4
	2 x 40 menit
	· Jenis-jenis kamera yang digunakan dalam pengambilan gambar

	5
	Jumat,

13 September 2013
	5
	2 x 40 menit
	· Cara merawat kamera dan video ,serta memperbaiki troble shouting


Adapun rincian kegiatan praktik mengajar adalah sebagai berikut :
Mata Pelajaran

 : CCTV
1.   Hari, Tanggal 
 :  Rabu, 24 Juli 2013.

Jam


 :  jam ke 4-6 kelas XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  CCTV
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  3 x 40 menit
Pertemuan pertama diisi dengan perkenalan diri dengan peserta didik kemudian dilanjutkan dengan pengenalan mata pelajaran CCTV disertai dengan motivasi-motivasi agar peserta didik tekun  dalam mempelajari materi CCTV.
Penjelasan silabus yang akan dipelajari dalam mata pelajaran CCTV selama satu semester selanjutnya menjadi topik bahasan. Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan tentang sejarah dan pengertian CCTV. Selanjutnya siswa berkelompok membentuk kelompok diskusi untuk membahas pengertian dam macam-macam satuan dari arus, tegangan, dan daya listrik. Setelah diskusi, dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi. Lalu pada akhir jam pelajaran mekukan evaluasi tentang materi yang sedang dipelajari dan memberitahu siswa materi yang akan dipelajari minggu depan.
2.   Hari, Tanggal 
 :  Rabu, 31 Juli 2013.

Jam


 :  jam ke 4-6 kelas XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  CCTV
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  3 x 40 menit
Pertemuan kedua diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi blok diagram CCTV dan peralatan instalasinya.Praktikan memberikan materi berkaitan dengan hal tersebut. Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas. Pada akhir jam pelajaran, melakukan evaluasi tentang hasil presentasi siswa dilanjukan dengan penutup sekaligus memberitahu materi untuk minggu depan.
3.   Hari, Tanggal 
 :  Rabu, 21 Agustus 2013.

Jam


 :  jam ke 4-6 kelas XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  CCTV
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  3 x 40 menit
Pertemuan ketiga diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi tentang pemilihan bahan untuk instalasi CCTV yang baik,dengan tujuan agar siswa mampu memilih dengan baik.Praktikan memberikan materi tersebut dan siswa mencatat.  Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas. Pada akhir jam pelajaran, melakukan evaluasi tentang hasil presentasi siswa dilanjukan dengan penutup sekaligus memberitahu materi untuk minggu depan.
4.  Hari, Tanggal 
 :  Rabu, 28 Agustus 2013.

Jam


 :  jam ke 4-6 kelas XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  CCTV
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  3 x 40 menit
Pertemuan keempat diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi jenis-jenis kamera pemantau CCTV.Praktikan kemudian memberi materi dan siswa mencatat materi tersebut.  Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas.
5.   Hari, Tanggal 
 :  Rabu, 4 September 2013.

Jam


 :  jam ke 4-6 kelas XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  CCTV
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  3 x 40 menit
Pertemuan kelima diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi tentang cara menginstal kamera CCTV.Kemudian praktikan memberikaan materi hal tersebut dan siswa mencatat,serta menayakan hal yang kurang paham.Praktikan kemudian memberi materi dan siswa mencatat materi tersebut.  Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas.Setelah akhir jam pelajaran praktikan menyampaikan bahwa minggu depan akan ada ujian dan memberikan kisi-kisi ujian yang akan dikeluarkan dalam soal.
         6. Hari, Tanggal 
 :  Rabu, 11 September 2013.

Jam


 :  jam ke 4-6 kelas XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  CCTV
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  3 x 40 menit

Dalam evaluasi ini siswa mengerjakan soalnya dengan mandiri,tidak boleh di kerjakan kelompok.Pada kesempatan ini soal yang di kerjakan ada 7 soal essay yang di mana dalam soal itu isi nya adalah mengukur sejauh mana siswa dalam belajar CCTV.


Waktu  yang digunakan dalam mengerjakan soal ini adalah 90 menit.Dalam evaluasi CCTV ini nilai kkm yang harus di capai adalah 70.Bagi siswa yang nilainya kurang dari itu maka akan diadakan remidial.Setelah selesai mengerjakan soalnya siswa boleh langsung pulang.
Mata Pelajaran 

: Membuat Dokumentasi video
1.   Hari, Tanggal 
 :  Jumat, 26 Juli 2013
Jam


 :  jam ke 3-4 XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  Membuat Dokumentasi Video
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  2 x 40 menit
Pertemuan pertama diisi dengan pengenalan mata pelajaran Membuat Dokumentasi Video, disertai dengan motivasi-motivasi agar peserta didik tekun  dalam mempelajari materi Membuat dokumentasi Video.
Penjelasan silabus yang akan dipelajari dalam mata pelajaran Membuat Dokumentasi Video selama satu semester selanjutnya menjadi topik bahasan. Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan tentang pengertian Dokentasi dan video,dan alat-alat yang di butuhkan.Praktikan memberikan materi tentang hal ini dan siswa mencatat serta bertanya bila kurang paham.Selanjutnya siswa berkelompok membentuk kelompok diskusi untuk membahas istilah-istilah dalam dokumentsi video dan peralatannya Setelah diskusi, dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi. 
2. Hari, Tanggal 
 
 :  Jumat, 23 Agustus 2013
Jam


 :  jam ke 3-4 XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  Membuat Dokumentasi Video
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  2 x 40 menit
Pertemuan kedua diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi macam-macam alat dokumentasi video. Praktiakan memberikan materi tentang hal ini dan siswa mencatat serta bertanya bila kurang paham.Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas. Pada akhir jam pelajaran, melakukan evaluasi tentang hasil presentasi siswa dilanjukan dengan penutup sekaligus memberitahu materi untuk minggu depan.
3.   Hari, Tanggal 
 :  Jumat, 30 Agustus 2013
Jam


 :  jam ke 3-4 XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  Membuat Dokumentasi Video
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  2 x 40 menit
Pertemuan ketiga diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi jenis-jenis kamera yang di gunakan dalam pembuatan dokumentasi dan istilah-istilah dalam kamera.  Praktikan memberikan materi tentang hal ini kemudian siswa mencatat.Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas. 
4.   Hari, Tanggal 
 :  Jumat, 6 September 2013
Jam


 :  jam ke 3-4 XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  Membuat Dokumentasi Video
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  2 x 40 menit
Pertemuan keempat diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi cara melakuakan pengambilan gambar dalam membuat dokumentasai video serta cara mengedit video. Praktikan memberikan materi tentang hal ini kemudian siswa mencatat Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas. 
5. Hari, Tanggal 
 
 :  Jumat, 13 September 2013
Jam


 :  jam ke 3-4 XII Audio Video
Mata Pelajaran
 :  Membuat Dokumentasi Video
Kelas/ Semester
 :  XII Audio Video
Alokasi Waktu
 :  2 x 40 menit
Pertemuan kelima diisi dengan membuka pelajaran lalu melakukan absensi terhadap siswa. Selanjutnya menanyakan atau mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya. Selanjutnya memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  

Pada kegiatan inti, penjelasan tentang pengantar materi cara merawat kamera dan video shooting serta memperbaiki trouble shotingnya. Praktikan memberikan materi tentang hal ini kemudian siswa mencatat Selanjutnya siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk untuk melakukan diskusi tentang materi tersebut. Setelah siswa berdiskusi, melakukan presentasi di depan kelas. Pada mata pelajaran ini praktikan belum sempat mengadakan evaluasi karena waktu nya kurang sehingga masih ada materi yang belum di sampaikan.
.
2. Model dan Metode Pembelajaran
Metode adalah suatu prosedur untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Metode mengajar adalah cara untuk mempermudah peserta didik mencapai tujuan belajar atau prestasi belajar. Metode mengajar bersifat prosedural dan merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran. Masing-masing metode mengajar mempunyai kebaikan dan keburukan, sehingga metode mengajar yang dipilih memainkan peranan utama dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Beberapa model pembelajaran inovatif yang digunakan oleh praktikan selama kegiatan PPL adalah sebagai berikut :

1. Eksplorasi Evaborasi Konfirmasi 
a. Eksplorasi

Langkah-langkah :

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan 

· Membentuk kelompok

· Tiap siswa atau kelompok berdiskusi tentang materi yang sedang dipelajari.

· Tiap kelompok mempersiapkan presentasi yang akan disampaikan di depan kelas
b. Elborasi
· Mempersilahkan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok

· Guru mengamati, menilai dan mencatat keaktifan tiap siswa ke dalam form pengamatan.
c. Konfirmasi

· Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berkomentar tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan dan menjawab pertanyaan dan komentar yang diberikan siswa.

· Menjelaskan kegiatan pada pertemuan berikutnya dan megucapkan salam penutup.
Model pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika sekaligus mata pelajaran K3LH yaitu untuk menumbuhkan sikap kerjasama antara siswa dan tanggungjawab individu sekaligus mempelajari materi yang sedang dipelajari.
2.  Ceramah
Langkah-langkah :
· Menyampaikan tujuan dan mengkondisikan siswa 

· Menjelaskan  materi sesuai  silabus
· Membimbing siswa bagi yang kurang memahami materi yang disampaikan
· Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

· Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan 

Model pembelajaran ini digunakan saat pembahasan pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di bantu dengan tampilan power point pada layar agar mempermudah pemahaman siswa.

.
3. Media Pembelajaran
Media Pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk mempermudah/menunjang kegiatan belajar mengajar agar lebih efektif dan efisien. Selama kegiatan pembelajaran praktikan menggunakan beberapa media pembelajaran yang mendukung untuk materi gambar teknik diantaranya :

· Media gambar sebagai contoh job,

· LCD,
· Modul,
· Jobsheet.
4. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran CCTV dari 7 essay dimana kriteria penilaiannya tiap soal mempunyai bobot berbeda. Apabila tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 untuk mata pelajaran CCTV maka siswa dapat memperbaiki nilai dengan tindak lanjut remidi dan jika ada siswa yang sudah memenuhi syarat KKM tetapi masih ingin memperdalam materi dan menambah nilai maka akan diberikan kesempatan untuk pengayaan.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

1. Analisis Hasil Pelaksanaan Program PPL

a. Pelaksanaan praktek mengajar telah dilaksanakan 28 kali pertemuan. RPP yang dibuat sebanyak 6 buah untuk mapel CCTV, 1 RPP dengan ketentuan 1 RPP digunakan untuk 3 kali pertemuan untuk mata pelajaran CCTV, 5 RPP untuk mata pelajaran Membuat dokumentasi Video dengan ketentuan 1 RPP untuk 2 kali pertemuan untuk mata pelajaran membuat dokumentasi video. 

b. Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan format RPP yang telah dipersiapkan. Namun masih ada kekurangan dalam implementasinya. Hal ini dikarenakan siswa yang kurang dapat serius dalam menerima pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran belum dapat tercapai dalam satu pertemuan.
c. Demi lancarnya pelaksanaan mengajar praktikan berkonsultasi terlebih dahulu sebelum dilaksankannya kegiatan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengn guru pembimbing, baik materi, metode maupun media pembelajaran yang palingt sesuai dan efektif dilakukan dalam pembelajaran di kelas.
d. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa sampai sejauh mana, apakah telah sesuai yang diharapkan yaitu peserta didik memahami materi yang telah diajarkan sebellumnya. 
2. Hambatan Dalam Pelaksanaan PPL

Hambatan yang saya alami ketika melaksanakan PPL di dalam kelas dikarenkana adanya kekurangan yang timbul dari diri sendiri maupun dari luar yang membuat saya harus mampu mengatasi hambatan tersebut. Adapun hambatan yang saya alami adalah kurangnya percaya diri dan pengkondisian siswa.
a. Percaya Diri

Kepercayaan diri setiap orang berbeda beda, ada yang memilliki kepercayaan diri yang tinggi dan ada yang kurang. Karena saya memilliki kepercayaan diri yang kurang, maka saya mengatasinya dengan mempersiapkan materi dengan matang. Tidak hanya sekedar mempersiapan, namun dengan memahami materi yang akan disampaikan, maka rasa percaya diri di depan kelas ketika mengajar akan baik. Ketika mengajara saya menyelipkan kegiatan yang dapat mendekatkan antara murid dengan saya. 
b. Pengelolaan Kelas
Hambatan saat mengelola kelas adalah ketika siswa sejumlah 32 anak memiliki karakter yang berbeda beda. Sehingga untuk mengondisikan setiap siswa harus mengetahui karakteristik setiap siswa.


Solusi yang dilakukan adalah dengan melakukan pendekatan kepada siswa juga menyiapkan materi diskusi sehingga siswa disibukkan dengan diskusi kelompok.
c. Waktu

Waktu pelaksanaan KKN-PPL dengan rentang waktu + 2,5 bulan dan bersamaan dengan kegiatan penerimaan siswa baru dan ramadhan menjadikan kegiatan PPL tidak maksimal. Hal ini dikarenakan pada Bulan Juli dan Agustus yang bertepatan dengan Bulan Ramadhan kegiatan belajar mengajar di kelas diliburkan, sebagai contoh pada awal Bulan Agustus kegiatan belajar bertepatan dengan libur ramadhan.Awal Agustus pihak sekolah mengadakan kegiatan Pesantren Ramadhan kelas X  yang membuat kegiatan belajar mengajar di kelas diliburkan. Minggu ke-4 pada bulan Agustus kegiatan belajar mengajar diliburkan karena libur puasa dan lebaran. Sehingga solusi yang diambil oleh praktikan adalah mengambil tidak hanya satu mata pelajaran yang di ampu, tetapi 4 mata pelajaran dengan rincian 2 mata pelajaran saya yang bertanggungjawab. Sedangkan 2 mata pelajaran dilakukan team teaching 
3. Analisis Praktik Pembelajaran
Berdasarkan kesempatan tatap muka yang diberikan kepada praktikan sebanyak 11 kali, praktikan berusaha melaksanakan tugas yang ada dengan  sebaik-baiknya. Kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan mengajar yang meliputi: penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan praktik mengajar yang selanjutnya menyusun dan menerapkan alat evaluasi, analisis hasil evaluasi belajar siswa. Dalam praktik pembelajaran praktikan selalu berusaha menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah praktikan buat sebelumnya, agar waktu dapat teralokasikan dengan baik dan semua materi dapat tersampaikan.
a. Hasil Praktik Mengajar

1) Waktu untuk mengajar yang diberikan dari sekolah memberikan pengalaman sangat berharga bagi mahasiswa praktikan dengan jumlah kegiatan belajar mengajar sebanyak sebelas kali pertemuan.

2)   Jumlah kelas yang diajar terdiri dari 1 kelas, yaitu kelas XII Audio Video
b. Hambatan

Dalam melaksanakan PPL di SMK Muh 1 Patuk terdapat beberapa hambatan diantaranya :

1)   Teknik pengelolaan kelas

Karena kurangnya pengalaman lapangan dari praktikan mengenai teknik pengelolaan kelas, maka pada awalnya praktikan sedikit kesulitan dalam mengkondisikan kelas.

2)   Kurangnya waktu kegiatan KBM karena libur awal puasa, kegiatan pesantren dan libur lebaran. Terpotongnya waktu kegiatan KBM membuat proses pembelajaran menjadi terpotong, dikarenakan libur Ramadhan dan Hari Raya. Selain itu, juga digunakan untuk kegiatan pesantren saat Ramadhan, juga kegiatan penerimaan siswa baru di SMK Muh 1 Patuk.

3)   Peserta didik yang ramai, bermain sendiri saat pelajaran

Ada beberapa peserta didik yang ramai, bermain sendiri selama jam pelajaran sehingga tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan.

4)   Pemberian tugas

Pemberian tugas setiap minggu membuat beberapa peserta didik mengeluh, dengan alasan sudah mendapatkan banyak tugas dari mahasiswa PPL lain sehingga dalam pengumpulan tugas ada yang mundur dari perencanaan.
c. Solusi

Berdasarkan analisis praktik pembelajaran yang dilakukan, praktikan merefleksikan hambatan/kendala yang ada. Berikut ini adalah beberapa  upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut :

1) Teknik pengelolaan kelas

Praktikan dalam melakukan praktik mengajar berkoordinasi dengan guru pembimbing dan dosen pembimbing tentang teknik pengelolaan kelas dan meminta solusi atau bimbingan dari beliau berkaitan dengan kesulitan dalam pengelolaan kelas.

2) Kurangnya waktu kegiatan KBM karena libur awal puasa, kegiatan pesantren dan libur lebaran

Karena memang jadwal libur yang terlalu banyak, maka solusinya adalah mengambil tidak hanya satu mata pelajaran. Sehingga dalam waktu 5 minggu dapat memenuhi syarat lulus 8 kali pertemuan.
3) Peserta didik yang ramai, bermain sendiri saat pelajaran

Praktikan lebih memperhatikan peserta didik yang ramai agar lebih fokus dalam belajar. Sesekali praktikan menegur dan bertanya hal-hal yang berkaitan dengan materi pada peserta didik yang ramai.

4) Pemberian Tugas

Pemberian tugas kepada siswa tetap dilakukan setiap minggu tetapi waktu pengumpulan di undur sesuai batas waktu yang ditentukan praktikan, dan agar peserta didik mengumpulkan tugas-tugas yang telah di berikan setiap pertemuan praktikan selalu mengingatkan peserta didik yang belum mengumpulkan untuk segera mengumpulkan.

4. Refleksi

Dari pemaparan diatas dapat dianalisis bahwa proses kegiatan PPL dapat berjalan lancar seperti yang diharapkan. Meskipun terdapat beberapa hambatan, dapat diselesaikan dengan solusi seperti pemaparan diatas. Meskipun masih banyak kekurangan dalam hal menyampaikan materi, saya telah belajar banyak dari hal tersebut. Namun, secara keseluruhan target praktikan hampir semua berjalan sesuai rencana.

Permasalahan faktor internal seperti adaptasi lingkungan dapat diatasi dengan menggunakan beberapa metode yang dapat diterapkan dalam suatu kelas yang majemuk. Pembuatan RPP disesuaikan dengan silabus yang ada. Materi ajar tidak hanya mengacu pada satu buah buku saja namun harus memiliki buku acuan lain. Dan yang terpenting sebagai seorang pendidik harus menguasai bahan ajar dalam hal teori maupun praktik.
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